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1.1 Latar Belakang Pengkaryaan 
Fenomena Pandemi covid-19 menyebabkan perubahan signifikan dalam 
kehidupan masyarakat global, termasuk Indonesia yang mengalami penurunan 
perekonomian. Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus tahun 2020 
menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan ke II mengalami 
sentimen negatif sebesar 5,32%. (Rizal, 2020) 
Sebagaian besar masyarakat Indonesia terpaksa melakukan pekerjaan dari 
rumah atau yang biasa disebut work from home. Masyarakat dituntut melakukan 
pekerjaan atau kegiatan baru yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya. 
Dengan adanya pandemi ini masyarakat harus bertahan hidup dalam keadaan 
apapun itu tidak peduli mereka dari golongan atas, menengah dan bawah semua 
merasakan dampak dari pandemi. 
 Masyarakat dituntut berfikir kreatif untuk bekerja serta beraktifitas yang 
sempat terhenti dikarenakan pandemi. Begitu pula dengan aktiftas berolahraga yang 
harus cepat beradaptasi. Salah satu kegiatan berolahraga yang menjadi trend di 
masa pandemi adalah olahraga bersepeda. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Lokadata.id (Setyadi, 2020), ada kenaikan 1.000 persen dari 21 pesepeda menjadi 
235 pesepeda di daerah Senayan menuju bundaran HI. Selain mendapatkan 
kesehatan dengan bersepeda, bersepeda juga bisa menjadi sarana mencari lapangan 
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pekerjaan. Salah satunya dengan adanya jasa pengantar food and beverage asal 
Kota Malang yaitu Lokal Messenger. 
Lokal Messenger hadir di Kota Malang pada awal pandemi yaitu bulan April 
ketika pandemi covid-19 datang. Terbentuknya Lokal Messenger berawal dari 
keresahan Arya Dypta Harsa melihat teman-teman disekelilingnya yang memiliki 
usaha food and beverage mengalami penurunan dalam penjualan. Akhirnya Arya 
Dypta Harsa berinisiatif membantu dengan menggunakan sepeda sebagai jasa 
pengantar food and baverage. 
Arya Dypta dipilih menjadi subjek dalam pengkaryaan dokumenter the 
messenger karena dapat memberikan informasi bagaimana inisiatifnya dalam 
membantu teman-temannya yang sedang mengalami penurunan hasil usaha dan 
membuka lapanga pekerjaan bagi orang yang terkena dampak dari pandemi covid-
19. 
Sebagai sutradara dalam pengkaryaan film dokumenter ini, pengkarya ingin 
menyampaikan pesan bahwa di Malang ada jasa pengantar food and beverages 
dengan menggunakan sepeda yang ramah lingkungan. Untuk itu sutradara 
memilih tipe dokumenter expository, yang mengutamakan narasi dari subjek dan 
diiringi dengan rangkaian gambar yang sesuai dengan narasi yang diucapkan oleh 
subjek, sehingga dari film dokumenter ini terlihat lebih informatif. Berdasarkan 
pemaparan diatas, maka pengkarya akan memproduksi film dokumenter dengan 






1.2 Rumusan Ide Pengkaryaan 
Dari penjelasan latar belakang pengkaryaan diatas, maka rumusan pengkaryaan 
dalam film dokumenter ini adalah bagaimana proses pengkaryaan yang dilakukan 
sutradara dalam film dokumenter The Messenger? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dalam pengkaryaan film dokumenter ini adalah memperkenalkan kepada 
masyarakat Kota Malang melalui media film dokumenter. Manfaat dari pembuatan 
film The Messenger ini adalah masyarakat di Kota Malang dapat mengetahui 
bahwa jasa pengantar food and beverage ada yang menggunakan sepeda, yang 
mampu menjangkau lokasi rumah konsumen yang sulit dijangkau. Serta merubah 
mindset masyarakat bahwa jasa pengantar food and beverages tidak hanya 
didominasi oleh aplikasi online Nasional berbasis kendaraan bermotor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
